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1.  Abstract 

Low student learning motivation can be increased by using digital technology-based learning 
media such as Google Earth. This study aims to describe Google Earth in social studies 
learning to overcome student boredom and introduce Google Earth as a world explorer tool. 
The method used in this research is a descriptive qualitative approach. Research 
implementation is carried out in the even semester of 2022/2023. The data collection 
technique uses interviews, observation and documentation. Interviews were addressed to 
educators and students. Observations were carried out to find out how the implementation 
of social studies learning about ASEAN class VI countries at SDN 2 Tlogosari Kebumen. The 
findings before using Google Earth students were less interested in learning and easily bored 
so that the teaching and learning process was not optimal. The results of the study show 
that after using Google Earth media students are more active in participating in learning and 
are not easily bored and increase student interest. The use of Google Earth learning media 
aims to increase student learning motivation and prevent boredom in the process of teaching 
and learning activities. So that Google Earth deserves to be used as an alternative medium 
to achieve effective learning. 
 
Keywords: social studies learning, google earth, elementary school 
 

2.  Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memperoleh ilmu melalui bangku sekolah, baik 

itu formal maupun non formal. Pendidikan formal dilakukan di sekolah dengan tujuan 
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memperoleh ilmu untuk mencerdaskan peserta didik. Pendidikan yang bermutu mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Akan tetapi mutu pendidikan masih dinilai rendah karena disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kualifikasi pendidik, sarana dan prasarana yang belum memadai (Suryana, 2020). 

Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, 

seperti kualitas pengajar, minimnya standarisasi dan rendahnya relevansi dalam belajar 

serta rendahnya kreativitas guru dalam menerapkan media pembelajaran proses mengajar 

di kelas.  

Media pembelajaran merupakan unsur yang sangat diperlukan dalam suatu pembelajaran 

karena media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu yang memegang peranan penting 

suatu pembelajaran. Keberadaan media digunakan sebagai pembawa pesan kepada siswa 

agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami suatu materi yang disampaikan oleh guru 

(Mukholifah et al., 2020). Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

siswa karena media pembelajaran merupakan perantara terjadinya komunikasi yang 

menyenangkan antara guru dan peserta didik. Suasana yang menyenangkan dalam belajar 

akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan merupakan kunci keberhasilan dalam 

sebuah pembelajaran (Oktavianti & Wiyanto, 2014).  

Motivasi belajar sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Motivasi dibedakan 

menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri 

siswa seperti jasmani dan psokologi yang mampu mempengaruhi prestasi akademik siswa 

(Trevino & DeFreitas, 2014). Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul dari luar seperti 

orang lain (Tam et al., 2021). Faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor sekolah, keluarga, 

dan lingkungan. Dengan demikian motivasi belajar mampu mendorong semangat peserta 



 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 
Yogyakarta, 26 Agustus 2023 

  

ISSN: XXXX-XXXX 

 
  

Solehudin dan Zulfiati 

 
3 

 

didik dalam meningkatkan motivasi belajar, seperti halnya penggunaan media Google Earth 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Media ini berfungsi untuk memberikan 

pengalaman dalam proses pembelajaran, mendorong siswa berfikir kreatif, mebangkitkan 

semangat belajar siswa, dan memudahkan siswa dalam menerima informasi dari penjelasan 

yang disampaikan oleh guru (Reffiane & Mazidati, 2016). Penggunaan media Google Earth 

sangat menarik jika digunakan dalam proses pembelajaran karena mengajarkan teknologi 

terkini pada anak, sehingga mampu menarik minat belajar peserta didik. Faktanya di SDN 2 

Tlogosari Kebumen pada pembelajaran IPS semester genap tahun 2022/2023 masih kurang 

dalam penerapan media pembelajaran, sehingga motivasi belajar siswa tidak mengalami 

peningkatan bahkan jumlah siswa yang lulus KKM berjumlah lebih sedikit dari pada yang 

lulus ambang kriteria minimal. Penggunaan media Google Earth bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas siswa kelas VI SDN 2 Tlogosari Kebumen.  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul ”Penggunaan 

Media Google Earth Pada Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”.Penelitian ini membahas 

tentang penggunaan media Google Earth pada pembelajaran IPS kelas VI. Adapun manfaat 

penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis sebagai 

masukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pemanfaatan media 

Google Earth dalam pembelajaran. Sedangkan manfaat praktisnya yaitu sebagai pemecahan 

masalah yang berhubungan dengan peningkatan motivasi belajar melalui penggunaan 

media Google Earth dalam pembelajaran.  
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3.  Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 

Kualitatif deskriptif adalah penelitian yang digunakan pada tempat penelitian alamiah 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci (Creswell, 2017). Penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji keadaan objek-objek yang 

alamiah (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Pada penelitian ini peneliti memegang peran 

penting sebagai perencana, pelaksana, pegumpul data, Analisa data, sekaligus pelapor 

hasil penelitian. Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif berdasarkan atas 

pertimbangan pelaksanaan pembelajaran IPS di SDN 2 Tlogosari Kebumen dimana 

melibatkan beberapa aspek yang digali secara mendalam oleh peneliti. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab 

persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini (Arifin, 2019)  

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Tlogosari Kebumen dengan alasan dilakukan penelitian 

yaitu untuk mengetahui tingkat kebosanan siswa sehingga diperlukannya media 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh bersumber 

dari Kepala Sekolah, guru, dan siswa kelas VI SDN 2 Tlogosari Kebumen. Adapun fokus 

penelitian ini yaitu penggunaan media Google Earth pada pembelajaran IPS tahun ajaran 

2022/2023.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Tahapan awal dilakukan dengan mengobservasi atau mengamati proses 

pembelajaran yang ada di sekolah tersebut dengan fokus penelitian meningkatkan motivasi 

belajar dengan menggunakan media Google Earth. Teknik pengumpulan data pada 

pengumpulan ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
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dalam penelitian ini yaitu peneliti sebagai instrumen utama. Observasi adalah seluruh 

kekuatan indera seperti pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan cita rasa 

berdasarkan fakta peristiwa empiris. Observasi pada peneltian kualitatif dilaksanakan ketika 

peneliti sudah merancang catatan lapangan terkait dengan aktivitas dan perilaku individu 

di tempat yang akan diteliti, peneliti mencatat secara terstruktur maupun tidak terstruktur, 

terstruktur dilakukan dengan merancang pertanyaan yang akan diketahui oleh peneliti 

nantinya (Creswell, 2017). Penelitian yang dilakukan adalah mengobservasi pengunaan 

Google Earth sebagai media pembelajaran. Observasi dilakukan setelah adanya 

penggunaan media Google Earth dengan sebelum penggunaanya pada. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara terbuka dimana peneliti memberikan arah pertanyaan kepada 

informan untuk berargumen. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan komunikasi secara lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, 

dan tak terstruktur (Harahap, 2020). Wawancara dilakukan secara mendalam karena 

mampu memperoleh informasi secara mendalam mengenai pemikiran, pengetahuan, dan 

motivasi. Wawancara kali ini bersifat terbuka yang berfungsi untuk menggali data yang 

lebih objektif dari seorang informan terhadap ide, pandangan, dan argumentasi oleh 

informan (Syamsudin, 2015). Wawancara ditujukan kepada guru dan peserta didik. 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa catatan, foto, dan sejenisnya yang 

berkorelasi terkait dengan permasalahan penelitian (Arifin, 2019). Dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data terkait dengan hal berupa catatan, agenda, transkip, surat kabar, 

notulen, dan majalah (Syamsudin, 2015). Pada dasarnya dokumentasi adalah salah satu 

pengumpulan data dimana tidak tidak secara langsung ditujukan pada subjek (Sidiq & 

Choiri, 2019). Dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan 
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untuk merekam kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menganalisis data. 

Dokumentasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS saat sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran Google Earth. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Media Google Earth digunakan untuk membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

mencegah kebosanan pada proses pembelajaran. Sebelumnya siswa kurang bersemangat 

dalam belajar dan hal ini mempengaruhi hasil pencapaian serta keberhasilan belajarnya. 

Penggunaan media pembelajaran dengan mengenalkan Google Earth diharapkan mampu 

menjadi alternatif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Dasar.  

Penelitian dilakukan mulai dari persiapan hingga evaluasi hasil sebagai tahap terakhir. Guru 

selaku pendidik menyiapkan media untuk menunjang proses pembelajaran supaya berjalan 

efektif. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengucap salam, berdoa, dan dilanjutkan 

pemberian materi oleh guru kelas yang berlangsung sampai dengan waktu pembelajaran 

selesai. Selanjutnya guru mengimplementasikan penggunaan media Google Earth 

menggunakan laptop dan proyektor yang telah dipersiapkan oleh guru sendiri dengan 

tujuan sebagai sarana dalam penyampaian materi. Setelah materi selesai maka guru akan 

memberikan beberapa pertanyaan untuk melihat seberapa jauh tingkat pemahaman siswa 

setelah penggunaan media Google Earth dalam proses pembelajaran.  

Untuk pengamatan terkait dengan proses pembelajaran dapat dilihat melalui tabel 1 dari 

hasil observasi guru dan siswa. Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui bahwa 

media pembelajaran yang disiapkan oleh guru sangat kreatif dan siswa termotivasi dengan 

adanya media Google Earth. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran dan 
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mendengarkan dengan penuh perhatian. Jika sebelumnya siswa merasa kurang antusias 

terhadap materi yang disampaikan karena hanya menggunakan peta yang terpasang di 

dinding kelas, sekarang siswa terlihat aktif dan penuh semangat dengan media Google 

Earth. Sehingga siswa lebih termotivasi, dan siswa tidak merasa bosan.  

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran 

No Sumber 

Data 

Observasi Keterangan 

1. Guru Guru mempersiapkan media pembelajaran 

yang akan digunakan nantinya 

ya 

  Guru menjelaskan materi menggunakan 

media Google Earth 

ya 

  Guru memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

ya 

2. Siswa Siswa memperhatikan guru ya 

  Siswa menunjukan rasa ingin tahu yang 

tinggi 

ya 

  Siswa termotivasi dalam belajar ya 

 

 



 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 
Yogyakarta, 26 Agustus 2023 

  

ISSN: XXXX-XXXX 

 
  

Solehudin dan Zulfiati 

 
8 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa setelah penggunaan media Google Earth, dapat 

meningkatkan aktifitas dan motivasi bealajar pada siswa. Penerapan model pembelajaran 

dengan media Google Earth dapat membuat siswa lebih bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran, aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta menjadikan 

suasana kelas menjadi lebih hidup. Motivasi belajar pada siswa timbul dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri siswa itu sendiri yang mempengaruhi 

prestasi belajar, faktor internal dibedakan menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik yang dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan kelaurga, lingkungan sekolah dan faktor lingkungan masyarakat 

(Haslan, 2020). 

Setelah pembelajaran menggunakan media Google Earth ini siswa lebih bersemangat 

dalam belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta mampu berfikir secara kritis. 

Perubahan motivasi belajar pada siswa mampu meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar 

pada siswa serta meningkatkan prestasi belajar pada siswa. Semakin rendahnya motivasi 

belajar pada siswa akan menimbulkan penurunan prestasi belajar (Tam et al., 2021). 

Motivasi belajar yang rendah biasanya diakibatkan oleh efek pembelajaran yang membuat 

siswa tidak paham dengan materi yang diberikan. Dengan adanya media Google Earth ini 

menjadikan siswa lebih bersemangat dan mudah memahami materi yang diberikan 
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Gambar 1. Google Earth 

 

Pembelajaran sebelum penerapan media Google Earth yaitu guru kurang mampu 

mengelola kelas dengan baik, Guru kurang bisa membangkitkan minat peserta didik dalam 

bertanya ketika pembelajaran berlangsung, guru masih monoton dalam penyampaian 

materi, dan guru kurang melibatkan siswa dalam penyampaian materi. Siswa terlihat pasif 

dan bosan ketika proses KBM. Siswa hanya bersikap individual, tidak memperhatikan 

instruksi guru dan mencoba kesibukan lain di dalam proses pembelajaran misalkan 

mengajak ngobrol teman yang duduk di dekatnya. Disamping itu, siswa hanya memahami 

teori tanpa adanya praktek. Setelah adanya penerapan media pembelajaran Google Earth 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan bila ditinjau dari guru dan siswa. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari guru yang mulai berfikir kreatif dengan penggunaan media Google Earth 

sehingga siswa mampu menerima materi dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan kelompok dan mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas.  

Penerapan pembelajaran dengan media Google Earth dapat memberikan hasil positif 

dimana siswa bersemangat dan rasa bosan tidak muncul kembali. Selain itu, siswa dapat 

bertukar ilmu dengan guru dan mampu berfikir secara kritis sehingga pembelajaran 

berjalan dua arah. Penggunaan media Google Earth sangat efektif jika diterapkan dalam 

proses belajar mengajar khususnya bagi siswa kelas VI SDN 2 Tlogosari Kebumen. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa didapatkan hasil sebagai 

berikut, kepala sekolah mengatakan “penggunaan media Google Earth dalam pembelajaran 

belum pernah dilakukan. Menurut Guru “Penggunaan media Google Earth dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan ketarampilan guru dalam memberikan materi 

pembelajaran dengan menngunakan teknologi terkini. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa mengungkapkan bahwa, “Siswa penggunaan media Google Earth efektif 

untuk menunjang pembelajaran, siswa menjadi lebih antusias saat pembelajaran 

berlangsung”. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa 

bahwa pemilihan media pembelajaran Google Earth sebagai faktor motivasi belajar siswa 

ini sangat berpengaruh pada peningkatan motivasi. Kemudian faktor tingkat kekreatifan 

guru dalam menyampaikan materi juga menjadi faktor perubahan motivasi belajar pada 

siswa. Dimana kreatifitas seorang pendidik menjadi hal yang mendukung dalam 

pembelajaran yang menarik (Goh et al., 2017) 

Penggunaan media Google Earth berdasarkan perspektif kepala sekolah.  
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Perencanaan penggunaan media pembelajaran merupakan bagian integral dari program 

sekolah. Penggunaan media pembelajaran melibatkan seluruh komponen sekolah baik dari 

personil internal maupun eksternal sekolah (Hamalik, 2014). Penyusunan program 

penggunaan media pembelajaran Google Earth diharapkan dapat berjalan searah dengan 

program pembelajaran yang telah dibuat. Sehingga dapat memberikan kontribusi positif 

kepada guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Kepala sekolah berharap, 

supaya guru mampu untuk menjadikan media pembelajaran Google Earth dalam 

pembelajaran utamanya IPS.  

Berdasarkan hasil data yang didapat menyatakan bahwa, media Google Earth dalam 

pembelajaran IPS kelas VI SDN 2 Tlogosari Kebumen belum pernah dilakukan yang tertera 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru. Karena guru kelas VI SDN 

2 Tlogosari Kebumen masih menggunakan metode ceramah yakni guru menejelaskan 

materi dan siswa hanya mendengarkan apa yang diajarkan oleh guru tersebut melalui 

lembar kerjasiswa (LKS). Penggunaan media atau alat bantu pembelajaran disadari sangat 

membantu aktivitas dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami konsep dan 

lebih memahami materi (Karomah, 2013). Salah satu media yang dapat menarik perhatian 

peserta didik adalah penggunaan Google Earth.  

Penggunaan media Google Earth berdasarkan perspektif guru  

Pembelajaran Google Eart ini dinilai oleh para guru mudah diterapkan karena jaringan 

internet yang stabil. Melalui media Google Eart peserta didik juga dengan menemukan 

lokasi atau negara-negara di dunia dengan mudah dan cepat. Sebelum diterapkannya 

media Google Earth siswa terlihat mengalami kesulitan pemahaman dalam menguasai 

materi dan malas serta bosan terhadap penyampaian materi oleh guru, selain itu juga 
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hanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai sesuai dengan KKM. Sedangkan setelah 

diterapkannya media pembelajaran Google Earth, siswa yang semula pasif menjadi aktif 

dan jumlah siswa bertambah untuk memenuhi nilai KKM. 

Dengan menggunakan media saat pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa, 

motivasi siswa dan efektifitas pembelajaran (Sulasmono, 2020)  

Dengan demikian diterapkannya media pembelajaran Google Earth dapat memberikan 

keterampilan dan pengetahuan baru bagi mereka. Hasil wawancara dan observasi yang 

didapatkan dari siswa, bahwasanya penggunaan media pembelajaran Google Earth lebih 

menarik bagi siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. Selain itu penggunaan media Google Earth mampu menambah antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Sehingga memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan lebih mudah dan baik (Reffiane 

& Mazidati, 2016). Hasil penelitian menunjukan bahwa respon siswa dalam penggunaan 

media Google Earth sangat baik karena mudah dalam penggunaan dan efektif untuk 

digunakan. Oleh sebab itu, media ini dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran IPS di SD sesuai dengan materi yang tepat. Perbandingan hasil penerapan 

media Google Earth dalam pembelajaran IPS dijabarkan dalam tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Perbandingan Pembelajaran setelah menggunakan media Google Earth 

No Sebelum Sesudah 

1. Siswa bermain sendiri dan tidak 

memperhatikan penjelasan guru 

Siswa lebih focus pada 

penjelasan guru 

2. Siswa pasif Siswa tampak lebih aktif 

3. Siswa kurang bergairah dalam 

belajar 

Siswa tampak bersemangat 

dalam belajar 

4. Hanya sebagian kecil siswa yang 

memahami materi pembelajaran 

Sebagian besar siswa memahami 

materi 

5. Siswa kurang bersemangat 

dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

Siswa bersemangat dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

 

Respon yang diberikan oleh guru maupun peserta didik dalam penggunaan media Google 

Earth untuk menambah motivasi belajar siswa mendapatkan respon yang baik dari siswa. 

Media pembelajaran menggunakan Google Earth ini dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran daring maupun luring untuk mencegah rasa kebosanan siswa ketika 

pembelajaran berlangsung. Penggunan media pembelajaran sangat dibutuhkan baik oleh 

guru maupun siswa guna menunjang proses pembelajaran yang efektif (Hamzah, 2014). 

Selain memudahkan guru dalam menyampaikan materi, penggunaan media Google Earth 

ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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5.  Kesimpulan 

Agar siswa dapat memahami materi dan tidak merasa bosan ketika pembelajaran 

berlangsung, maka diperlukan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa bertambah setelah penggunaan 

media Google Earth, siswa tidak merasa bosan bahkan antusias siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran berbeda dengan sebelum menggunakan media Google Earth. 

Pembelajaran sebelum penerapan media Google Earth, guru kurang mampu mengelola 

kelas dengan baik, guru kurang bisa membangkitkan minat peserta didik dalam bertanya 

ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu penggunaan media Google Earth dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru supaya lebih kreatif dalam 

menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Google Earth ini 

dapat dijadikan alternatif untuk menambah motivasi siswa dalam proses pembelajaran dan 

mencegah kebosanan siswa. 
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